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Pemanfaatan habitat oleh ikan berkait erat dengan upaya mencari kondisi terbaik bagi kelangsungan hidupnya. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan preferensi habitat ikan gabus di perairan Rawa Aopa, Sulawesi Tenggara. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai Februari 2019 di perairan tersebut. Ikan dikoleksi 
menggunakan alat tangkap bubu. Preferensi ikan gabus terhadap tipe habitat ditentukan dengan analisis indeks 
constancy dan fidelity. Sebanyak 1.024 ekor ikan gabus tertangkap dengan panjang 200,0420,0 mm dan bobot 
69,0596,0 g. Ikan gabus berukuran 200367 mm konsisten dalam menempati habitat dengan kerapatan tumbuhan 
air agak rapat hingga rapat, sedangkan ukuran 368388 dan 389430 mm konsisten pada habitat dengan kerapatan 
tumbuhan air yang jarang. Tingkat kesukaan ikan gabus ukuran 389430 mm terhadap habitat dengan tumbuhan air 
jarang sangat tinggi (Fij = 6) dan dapat dijadikan sebagai indikator pada habitat dengan kategori tumbuhan air jarang. 
Kesukaan ikan gabus ukuran 200367 mm terhadap habitat dengan tumbuhan air yang rapat mengindikasikan bahwa 
habitat tersebut merupakan daerah untuk mencari makanan, pembesaran, dan perlindungan. 
 




The use of habitat by fish is closely related to efforts to find the best conditions for the survival of these fish. This 
study aims to analyze the habitat preferences of Striped snakehead in Rawa Aopa waters, Southeast Sulawesi. This 
research was conducted from November 2018 to February 2019 in the waters of Swamp Aopa Southeast Sulawesi. 
Fish collection using traps. The constancy and fidelity index determined the preference of striped snakehead for 
habitat type. A total of 1024 striped snakehead fish were caught during the study with a length range of 200,0-420,0 
mm and 69,0-596,0 g weight. Striped snakehead measuring 200-367 mm were consistent in occupying habitats with 
a slightly dense to dense water plant density, while sizes 368-388 and 389-430 mm were consistent in habitats with 
sparse water plant density. The preference level of striped snakehead fish size 389-430 mm to habitats with rare 
aquatic plants is very high (Fij = 6). Therefore, the size can be used as an indicator of habitats with the rare aquatic 
plant category. The preference for 200-367 mm striped snakehead fish in dense aquatic plant habitats indicates that 
these habitats are foraging, growing, and protective zones. 
 




Channa striata (Bloch 1793) yang lebih dikenal 
dengan nama ikan gabus merupakan salah satu ikan 
tawar yang banyak digemari masyarakat. Selain rasa 
yang enak karena tekstur dagingnya yang putih dan 
tebal serta cita rasa yang khas, ikan gabus mengan-
dung protein tinggi dan sering dijadikan bahan obat. 
Kandungan yang dimiliki ini sangat baik untuk menjaga 
kesehatan akibat tingginya kandungan protein, 
albumin, asam lemak esensial, mineral zink, dan 
kolagen sehingga dapat digunakan di industri pangan 
maupun non-pangan termasuk untuk memproduksi 
peptida bioaktif (Mustafa et al. 2012). Secara klinis, 
konsentrat protein ikan gabus dalam bentuk suplemen 
berfungsi sebagai antioksidan dan antidiabetes, serta 
dapat membantu mempercepat penyembuhan pasien 
pasca-operasi, luka bakar, dan stroke pada pasien 
rawat inap di rumah sakit (Prastari et al. 2017; Hidayati 
et al. 2018; Rosyidi et al. 2019; Suhendi et al. 2020). 
Ikan gabus tersebar luas dari China, Asia Selatan, dan 
Asia Tenggara (Froese & Pauly 2018; Lalramliana et 
al. 2018). 
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Taman Nasional Rawa Aopa Watumohai (TNRAW) 
merupakan kawasan konservasi yang mayoritas 
masyarakat sekitarnya bergantung pada berbagai 
potensi sumber daya alam yang terdapat di dalam 
kawasan. Salah satu potensi sumber daya alam yang 
sering dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar taman 
nasional adalah ikan gabus. Pengoperasian bubu 
dalam penangkapan ikan gabus oleh masyarakat 
hanya didasarkan pada kebiasaan turun temurun 
tanpa memerhatikan kondisi habitat yang disukai oleh 
ikan gabus seperti tempat memijah, berkembang biak, 
dan tempat hidupnya sehingga sering kali ikan yang 
tertangkap berukuran kecil dan bahkan ada yang 
tertangkap dalam keadaan matang gonad. Habitat 
yang menjadi tempat hidup ikan gabus menjadi 
perhatian penting karena dengan mengenal preferensi 
habitat, nelayan dapat menangkap ikan gabus secara 
optimum dengan tetap menjaga keberlanjutan sumber 
daya tersebut. Informasi kondisi habitat sangat di 
butuhkan dalam mengelola ikan gabus guna menjaga 
kelestariannya. 
Ikan gabus telah banyak diteliti terkait segi distribusi 
(Froese & Pauly 2018), kandungan gizi (Prastari et al. 
2017; Hidayati et al. 2018), kebiasaan makan (Ward-
Campbell & Beamish 2005; Li et al. 2016; Arsyad et al. 
2018); pertumbuhan dan produktivitas (Borah et al. 
2018; Taufikir et al. 2018), dan biologi reproduksi 
(Anwar et al. 2018; Irmawati et al. 2019; Bahrin et al. 
2020), tetapi informasi terkait habitat yang disukai 
relatif terbatas. Keterkaitan antara kelimpahan ikan 
gabus dan tumbuhan air cukup besar seperti yang 
dilaporkan oleh Sirodiana & Irawan (2017); Djumanto 
et al. (2018). Oleh karena itu diperlukan informasi 
terkait habitat spesifik yang disukai oleh ikan ini 
berdasarkan ukuran di perairan yang ditumbuhi oleh 
tanaman air. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 






Penelitian dilaksanakan di Perairan Rawa Aopa 
Desa Puriala Kabupaten Konawe, Provinsi Sulawesi 
Tenggara. Ikan gabus ditangkap dua kali dalam 
sebulan dari bulan November 2018 sampai Februari 
2019. Lokasi penangkapan adalah pada posisi 
koordinat 4°6’30”4°6’34” LS dan 122°4’4”122° 5’35” 
BT (Gambar 1), pada tiga stasiun yang dibedakan 
berdasarkan karakteristik tumbuhan air yang hidup di 
perairan tersebut seperti jenis dan kerapatannya. 
 
Data yang Dikumpulkan dan Alat yang Digunakan 
Data kondisi habitat ikan gabus yang diukur 
meliputi: suhu, pH, oksigen terlarut, dan kerapatan 
tumbuhan air. Sementara data biologi ikan yang diukur 
meliputi panjang total, bobot ikan, dan jumlah ikan yang 
tertangkap. Alat yang digunakan saat penelitian tertera 
pada Tabel 1. 
 
Pengambilan Data 
Kondisi habitat berupa suhu, pH, dan oksigen 
terlarut diukur langsung di lapangan (Tabel 1) 
sementara kerapatan tumbuhan air diukur dengan 
menggunakan transek kuadrat ukuran 1 m × 1 m di 
setiap stasiun penelitian. Jenis dan jumlah individu 
tumbuhan air dicatat sedangkan jenis tumbuhan air 
yang belum diketahui jenisnya dikumpulkan untuk 
diidentifikasi lebih lanjut di laboratorium dengan 
merujuk Pancho & Soedani (1978). Kondisi habitat 
diukur saat pagi hari (pukul 09.00 WITA) sebelum 
pengoperasian alat tangkap bubu. 
Ikan di setiap stasiun penelitian ditangkap dua kali 
dalam sebulan dengan menggunakan alat tangkap 
bubu berukuran 50 × 40 × 50 cm3, ukuran mata jaring 
3 inci, dan ukuran lebar bukaan pintu 8 cm (Gambar 2). 
Alat tangkap tersebut tidak dioperasikan menggunakan 
umpan. Bubu diletakkan di perairan menggunakan alat 
 
Gambar 1 Lokasi penelitian perairan Rawa Aopa 
 
 
Gambar 2 Alat tangkap bubu yang dioperasikan saat 
penelitian 
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bantu sampan untuk bergerak antar-stasiun. Sebanyak 
10 buah bubu dioperasikan di setiap stasiun dengan 
jarak 510 m dan didiamkan di perairan selama dua 
hari. 
Sampel ikan yang terkumpul dipisahkan 
berdasarkan stasiun pengambilan dan dimasukkan ke 
dalam coolbox yang berisi butiran es untuk dianalisis 
lebih lanjut di Laboratorium Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan, Universitas Halu Oleo. Di laboratorium, 
sampel ikan diidentifikasi menurut Kottelat et al. (1993) 
dan Froese & Pauly (2018). Selanjutnya setiap individu 
ikan diukur panjangnya menggunakan mistar dengan 
tingkat ketelitan 1 mm dan bobot ditimbang mengguna-
kan timbangan analitik dengan ketelitian 0,1 g. Dalam 
penelitian ini, ikan gabus tidak dibedakan berdasarkan 
seksnya. Sebaran ukuran ikan yang tertangkap di-
tentukan dengan membuat distribusi interval kelas ber-
dasarkan aturan Sturges (1926). Selanjutnya data 
ditabulasi berdasarkan kelompok ukuran, stasiun, dan 
jumlah individu yang tertangkap. Kerapatan tumbuhan 
air dinyatakan sebagai jumlah individu per satuan luas 
yang dinyatakan dalam satuan meter persegi sesuai 
dengan petunjuk Brower et al. (1990). 
Preferensi ikan gabus terhadap tipe habitat 
ditentukan melalui analisis Nodal yang didasarkan 
pada indeks constancy dan fidelity. Dalam analisis ini 
tingkat kesamaan antar-habitat terlebih dahulu ditentu-
kan berdasarkan parameter fisik-kimia air dan kerapat-
an tumbuhan air. Kesamaan antar-habitat merujuk 
pada indeks Canberra (Krebs 1989). Analisis kesama-
an kelompok ukuran ikan gabus ditentukan melalui 
indeks Sorensen Similarity (Legendre & Legendre 
1983) yang didasarkan atas keberadaan dan ketidak-
beradaan (present-absent) suatu kelompok ukuran 
dengan kelompok ukuran lainnya di setiap stasiun. 
Keterkaitan antar-kelompok ukuran dan habitat ikan 
gabus kemudian dikelompokkan dalam bentuk dendo-
gram. Hasil pengelompokan tersebut dikombinasikan 
dalam data matriks biner, yaitu kelompok zona 
menempati lajur sedangkan kelompok ukuran ikan 
gabus sebagai baris. Selanjutnya ditentukan nilai 
indeks constancy dan fidelity setiap komponen matriks 
(modifikasi La Sara & Asriyana 2012). Kriteria nilai 
indeks constancy (Cij) adalah sebagai berikut. Nilai Cij 
= 1 berarti ikan ke-i terdapat pada habitat ke-j, dan nilai 
Cij = 0 menunjukkan ikan ke-i tidak terdapat pada 
kelompok habitat ke-j. Sementara kriteria indeks fidelity 
adalah sebagai berikut: nilai Fij ≥ 2 menunjukkan 
preferensi yang kuat antara ukuran ikan ke-i dengan 
habitat ke-j; Fij < 1 menunjukkan tingkat ketidaksukaan 
(avoidance) ikan ke-i terhadap habitat ke-j. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Habitat 
Kondisi habitat perairan Rawa Aopa berdasarkan 
parameter kualitas air relatif seragam, kecuali jenis dan 
kerapatan tumbuhan air (Tabel 2). Kisaran suhu habitat 
di setiap stasiun adalah 29,035°C dengan rataan 
Tabel 1 Data yang diukur saat penelitian 
Jenis Data Unit Alat Lokasi 
Habitat:    
Suhu air C Termometer digital Lapangan 
pH air - pH meter, merk Hanna Digital HI 98107 Lapangan 
Oksigen terlarut mg.L-1 DO meter, merk Lutron DO-5510 Lapangan 
Kerapatan tumbuhan air Ind.m-2 Transek kuadrat  Lapangan 
Jenis tumbuhan air spesies Buku identifikasi Laboratorium 
Posisi koordinat derajat GPS, merk Garmin eTrex 10 Lapangan 
Biologi Ikan:    
Jumlah ekor Bubu, sampan Lapangan 
Jenis species Buku indentifikasi Laboratorium 
Panjang total mm Mistar ukur ikan Laboratorium 
Bobot g Timbangan digital, merk SONIC ACS-RS Laboratorium 
 
Tabel 2 Kondisi habitat ikan gabus di perairan Rawa Aopa 
Stasiun 






Jenis tumbuhan air 
Kisaran Kisaran Kisaran 
I 30,033,0 7,57,8 4,14,4 211,0245,0 Pandan air, tumbuhan paku, 
spirogira, teratai, genjer 
Rataan  SD 31,1  1,3 7,6  0,2 4,18  2,2 227,8  11,3  
II 29,035,0 7,17,6 3,74,0 83,0144,0 Pandan air, tumbuhan paku, 
spirogyra, teratai, genjer, 
pakis 
Rataan  SD 32,3  2,5 7,3  0,2 3,9  0,1 113,0  21,2  
III 29,035,0 7,17,9 3,33,5 22,027,0 Pandan air, spirogira, 
genjer, teratai, pakis 
Rataan  SD 32,6  2,8 7,5  0,4 3,4  0,1 25,0  1,6  
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31,132,6°C. Ikan gabus di perairan Rawa Pening 
mempunyai preferensi habitat terhadap suhu 
27,427,9°C (Djumanto et al. 2018), lebih rendah dari-
pada suhu perairan di Rawa Aopa. Suhu air 
memengaruhi kelangsungan hidup ikan gabus, mulai 
dari penetasan dan perkembangan telur, benih, sampai 
ukuran dewasa (Muslim et al. 2018; Ridho et al. 2019). 
Sementara kisaran oksigen terlarut dan pH tidak jauh 
berbeda dari parameter tersebut yang menjadi habitat 
yang disukai oleh ikan gabus seperti yang dilaporkan 
Djumanto et al. (2018) di perairan Rawa Pening, yaitu 
berturut-turut 3,335,21 mg/L dan 7,077,38. Spesies 
ikan ini merupakan organisme dengan daya toleransi 
yang tinggi terhadap lingkungan. Ikan tersebut dapat 
hidup dalam kondisi yang ekstrem (rawa dengan 
kondisi kering) dengan cara membenamkan dirinya 
dalam lumpur (Muslim et al. 2018). Selain itu dengan 
organ pernapasan tambahan, ikan gabus mampu 
menghirup udara langsung dari atmosfer sehingga 
mampu bertahan pada kondisi perairan dengan 
konsentrasi oksigen terlarut yang rendah (Chandra & 
Banerjee 2004) bahkan dapat bertahan hidup tanpa air, 
seperti yang dilaporkan juga pada jenis Channa argus 
(Duan et al. 2018).  
Tumbuhan air yang ditemukan di perairan Rawa 
Aopa terdiri atas enam jenis, yaitu pandan air 
(Pontederia cordata), tumbuhan paku (Pteridophyta), 
pakis (Chychas rumpii), spirogira (Spyrogira sp.), 
teratai (Nymphae sp.), dan genjer (Limnocharis flava). 
Kerapatan setiap jenis tersebut relatif beragam. Ikan 
gabus di perairan Rawa Pening banyak ditemukan di 
perairan dengan persentase tutupan vegetasi 80% 
(Djumanto et al. 2018). Hal yang sama juga ditemukan 
di perairan Rawa Aopa, yakni ikan gabus lebih banyak 
ditemukan pada stasiun dengan kerapatan tumbuhan 
air yang tinggi, yaitu 83,0245 ind.m-2. Selain itu, ikan 
ini juga memiliki produktivitas dan kelangsungan hidup 
yang tinggi jika berada pada perairan dengan 
tumbuhan air dari jenis kangkung (Ipomoea aquatica) 
daripada tanpa tumbuhan air (Ngoc Bich et al. 2020). 
Dalam penelitian ini, parameter kualitas air tidak 
digunakan sebagai parameter pengelompokan habitat 
karena kondisi kualitas air relatif seragam antar-stasiun 
dengan tingkat kemiripan antar-stasiun >96,0%, 
sementara parameter tumbuhan air mempunyai tingkat 
kemiripan yang rendah, yaitu <50%. Berdasarkan 
parameter kondisi tumbuhan air, perairan Rawa Aopa 
terbentuk dalam dua kelompok habitat, yaitu habitat A 
yang merupakan gabungan antara stasiun I dan II 
dengan tingkat kemiripan 53,04%, dan habitat B yang 
hanya terdiri atas satu stasiun, yaitu Stasiun III 
(Gambar 3). Habitat A merupakan perairan dengan 
kondisi kerapatan air dalam kategori agak rapat sampai 
sangat rapat (Braun-Blanquet 1965; Gosari & Haris 
2012) dengan kerapatan 75 sampai >175 ind.m-2, 
sementara habitat B merupakan perairan dengan 
kategori kerapatan tumbuhan air jarang hingga sangat 




Ikan gabus yang tertangkap saat penelitian 
sebanyak 1.024 ekor dengan panjang 200,0420,0 mm 
dan bobot 69,0596,0 g. Sebaran ukuran panjang 
tertera pada Tabel 3. Ukuran panjang 200241 mm 
merupakan frekuensi tertinggi (25,58% dan 22,75%). 
Ukuran ikan yang tertangkap saat penelitian beragam 
seperti yang dilaporkan di beberapa lokasi (Tabel 4). 
Keragaman ukuran ikan yang tertangkap tersebut 
dipengaruhi oleh keragaman alat tangkap yang diguna-
kan, musim, perbedaan habitat, dan kondisi lingkung-
an. Beberapa peneliti melaporkan bahwa ukuran ikan 
yang tertangkap dapat berbeda-beda dan berubah 
yang disebabkan oleh tingkat kematangan gonad, jenis 
kelamin, dan musim pemijahan (Asriyana & Halili 
2021); perbedaan habitat, kondisi lingkungan, dan 
ketersediaan makanan (Asriyana et al. 2018). Dengan 
demikian, ketersediaan sumber makanan dan kondisi 
lingkungan yang baik menyebabkan ikan akan tumbuh 
dengan baik dan keragaman ukurannya akan berbeda.  
Umumnya ukuran dominan yang tertangkap 
(200241 mm) merupakan ukuran ikan gabus yang 
 
Gambar 3 Pengelompokan habitat ikan gabus berdasarkan 
kerapatan tumbuhan air di perairan Rawa Aopa 
 
Tabel 3 Sebaran ukuran ikan gabus yang tertangkap saat 






(%) 1 2 3 
200220 175 65 22 262 25,58 
221241 93 124 16 233 22,75 
242262 49 39 4 92 8,98 
263283 61 54 1 116 11,37 
284304 58 34 0 92 8,98 
305325 61 33 3 97 9,47 
326346 20 19 2 41 4,00 
347367 55 11 1 67 6,54 
368388 20 0 2 22 2,15 
389409 0 0 1 1 0,09 
410430 0 0 1 1 0,09 
Jumlah 592 379 53 1024 100,00 
Keterangan: sb = simpangan baku 
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telah matang gonad, sementara ukuran <200 mm tidak 
ditemukan saat penelitian. Makmur et al. (2003) me-
laporkan bahwa di perairan Sungai Musi, Sumatera 
Selatan, ikan gabus jantan dan betina berukuran 154 
dan 180 mm TL sudah mulai matang gonad, demikian 
pula ikan gabus yang ditemukan di Sungai Bojo, 
Kabupaten Barru, matang gonad pertama kali saat 
berukuran 115,60 cm TL dan di lahan basah Bantaeng 
berukuran 230,00 mm TL (Irmawati et al. 2019). Hal ini 
mengindikasikan bahwa saat penelitian di perairan 
Rawa Aopa, umumnya ikan gabus berada dalam fase 
perkembangan gonad. Tidak ditemukannya ikan gabus 
yang berukuran kecil berhubungan dengan pengguna-
an alat tangkap yang selektif dengan ukuran mata 
jaring 3 inci sehingga ikan berukuran kecil dapat lolos. 
Berdasarkan keberadaan dan ketidakberadaan 
(present-absent) suatu kelompok ukuran dengan 
kelompok ukuran lainnya di setiap stasiun, kelompok 
ukuran ikan gabus yang ditemukan di perairan Rawa 
Aopa terbagi dalam tiga kelompok ukuran (Gambar 4). 
Kelompok ukuran pertama merupakan ikan berukuran 
200367 mm. Kelompok ukuran kedua berukuran 
panjang 368388 mm, dan kelompok ketiga berukuran 
389430 mm. Kesamaan ukuran yang berada dalam 
satu kelompok menunjukkan bahwa ikan-ikan tersebut 
mempunyai kesamaan habitat saat tertangkap. 
 
Preferensi Habitat 
Matriks data biner yang mengombinasikan antara 
kelompok habitat dan kelompok ukuran tertera pada 
Gambar 5A. Setiap kelompok ukuran tersebut menem-
pati habitat yang beragam sehingga memengaruhi 
proporsi nilai constancy dan fidelity dalam menentukan 
tingkat kekonsistenan dan kesukaan ikan gabus akan 
habitat di perairan Rawa Aopa (Gambar 5B). 
Ikan ukuran 200367 mm terlihat menempati 
habitat A dengan konsisten (Cij=1) dan tidak konsisten 
pada habitat B (Cij<1). Hal ini berarti ikan dengan 
ukuran tersebut selalu ditemukan pada habitat dengan 
kerapatan tumbuhan air yang agak rapat hingga sangat 
rapat. Sementara pada habitat dengan tumbuhan air 
yang jarang tidak selalu ditemukan. Ikan gabus 
merupakan ikan karnivora yang menyukai makanan 
seperti invertebrata air, katak, ikan, reptil, udang, dan 
insekta air (Ward-Campbell & Beamish 2005; Li et al. 
2016), gastropoda, zooplankton, dan ikan (Arsyad et al. 
2018) yang hidup berasosiasi dengan tumbuhan air. 
Selain itu, ikan ini memangsa hewan lainnya yang 
bersembunyi di sekitar tumbuhan air, seperti yang 
dilaporkan oleh Moyle & Cech (2000); Weliange & 
Amarasinghe (2007) bahwa ikan dengan bentuk 
kepala pipih seperti C. striata merupakan kelompok 
ikan predator pasif yang menunggu mangsanya. 
Tumbuhan air yang rapat selain berfungsi sebagai 
daerah perlindungan, juga berfungsi sebagai daerah 
tempat mencari makanan. Sirodiana & Irawan (2017) 
melaporkan bahwa ikan gabus berukuran juwana yang 
hidup pada daerah dengan perlakuan naungan 
tumbuhan air memperlihatkan pertambahan panjang, 
bobot, dan sintasan yang cukup tinggi (78%). Penem-
patan habitat berdasarkan kelompok ukuran tersebut, 
juga dilaporkan oleh Shireman & Smith (1983) pada 
ikan koan (Ctenopharyngodon idella); Davey et al. 
(2005) pada ikan bullhead (Cottus gobia). Ikan 
berukuran larva dan juwana lebih merespons 
perubahan dalam tutupan kanopi tumbuhan yang 
dimanfaatkan sebagai pelindung. Hal ini menunjukkan 
bahwa tumbuhan air berperan penting dalam 
menunjang pertumbuhan ikan gabus. Ikan berukuran 
200367 merupakan kelompok ikan yang produktif, 
artinya ikan tersebut berada dalam fase perkembang-
an gonad sehingga membutuhkan asupan nutrisi yang 
cukup besar dalam mendukung perkembangan 
gonadnya. Saat dalam perkembangan gonad, ikan 
sangat bergantung pada ketersediaan makanan 
sebagai sumber energi untuk perkembangan organ 
reproduksinya, yaitu peningkatan bobot ovarium yang 
berhubungan dengan proses vitelogenesis dan pening-
katan bobot testes yang berhubungan dengan proses 
spermatogenesis dan peningkatan volume semen 
dalam tubulus seminiferi (Asriyana & La Sara 2013).  
Ikan yang berukuran 368388 dan 389430 mm 
juga selalu ditemukan (konsisten) pada habitat dengan 
kerapatan tumbuhan air yang jarang dan tidak 
konsisten pada habitat dengan tumbuhan air yang 
rapat. Bahkan ikan yang berukuran 389430 mm tidak 
ditemukan pada habitat dengan tumbuhan air yang 
rapat. Hal ini dipengaruhi oleh tingkah laku ikan gabus 
saat berukuran dewasa, yaitu lebih suka berenang 
sendirian atau berkelompok dan mampu menangkap 




229424 India Dayal et al. (2012) 
106393 Pearl River, China Li et al. (2013) 
153279 Rawa Lebak Sekayu Muthmainnah (2013) 
144269 Rawa Lebak Mariana Muthmainnah (2013) 
100200 Sigi, Sulawesi Tengah Serdiati et al. (2013) 
38231 Sigi, Sulawesi Tengah Ndobe et al. (2014) 
39395 Rawa Aopa Arsyad et al. (2018) 
211469 Rawa Aopa Taufikir et al. (2018) 
200220 Rawa Aopa Penelitian ini (2020) 
 
 
Gambar 4 Pengelompokan ukuran ikan gabus di Perairan 
Rawa Aopa 
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mangsa lebih besar daripada ukuran yang lebih kecil 
sehingga menyukai habitat dengan tumbuhan air yang 
jarang. Selain itu diduga bahwa ikan gabus ukuran 
tersebut merupakan ikan berumur tua, yang mem-
punyai laju pertumbuhan yang lambat daripada ikan 
berumur muda dan produktif sehingga kebutuhan 
nutrisinya tidak terlalu tinggi dibandingkan ikan ber-
umur muda. Kebutuhan makanan pada ikan berumur 
tua hanya digunakan sebagai sumber energi dan 
pemeliharaan tubuh saja. Hal ini diduga merupakan 
salah satu penyebab ikan yang berumur tua konsisten 
pada habitat dengan kerapatan tumbuhan air jarang 
dengan ketersediaan sumber daya makanan yang 
lebih rendah daripada habitat dengan tumbuhan air 
yang rapat. 
Tingkat kesukaan ikan gabus ukuran 389430 mm 
pada habitat dengan tumbuhan air jarang sangat tinggi 
(Fij=6) dan dapat dijadikan sebagai ukuran indikator 
pada habitat dengan kategori tumbuhan air jarang. 
Sementara ukuran 200367 dan 368388 mm mem-
punyai tingkat kesukaan sedang berturut-turut pada 
habitat bertumbuhan air rapat dan jarang (F ij=1-2). 
Ukuran 389430 mm terlihat tidak menyukai habitat 
dengan kategori tumbuhan rapat (Fij=0). Hal ini karena 
ukuran tersebut tidak memerlukan habitat dengan 
kategori tumbuhan rapat untuk bersembunyi maupun 
dalam menyergap mangsanya, berbeda dengan ikan 
gabus yang berukuran lebih kecil. Di samping itu, ikan 
gabus ukuran tersebut juga memangsa ikan yang 
berukuran lebih besar, dan ikan-ikan tersebut biasa 
tinggal di habitat dengan tanaman yang tidak terlalu 
rapat. 
Kesukaan ikan gabus pada habitat berkait erat 
dengan upaya mencari kondisi terbaik bagi 
kelangsungan hidupnya. Pemanfaaan habitat tersebut 
disesuaikan dengan orientasi ikan, apakah untuk 
mencari makan, berpijah, atau untuk berlindung dari 
predator. Saat ikan berukuran 200367 mm, penem-
patan habitat ditujukan untuk mencari makan sehingga 
habitat yang dipilih merupakan habitat dengan keter-
sediaan makanan yang melimpah, yaitu habitat dengan 
kerapatan tumbuhan air dengan kategori rapat. 
Pemilihan habitat oleh kelompok ukuran ikan gabus 
juga ditemukan pada ikan silver kob (Argyrosomus 
inodorus) di perairan Namibia (Kirchner & Holtzhausen 
2001), Apletodon dentatus (Gonc¸alves et al. 2002), 
dan Dissosticus mawsoni (Near et al. 2003). Pola 
penempatan habitat spasial tersebut berkaitan dengan 
morfologi, fisiologi, dan perilaku (Pittman & McAlpine 
2001), kemampuan renang (Davey et al. 2005), 
ketersediaan makanan (Hughes & Dill 1990; Hill & 
Grossman 1993; Davey et al. 2005), keterlindungan 
(Gonc¸alves et al. 2002), dan ketersediaan habitat 





Tingkat kesukaan ikan gabus pada habitat sangat 
erat kaitannya dengan upaya mencari kondisi terbaik 
bagi kelangsungan hidupnya. Pola penempatan habitat 
tersebut berkaitan dengan morfologi, ketersediaan 
makanan, dan keterlindungan. Kesukaan ikan ukuran 
200367 mm pada habitat dengan tumbuhan air yang 
rapat mengindikasikan bahwa habitat tersebut perlu 
dilindungi sebagai wilayah mencari makanan, pem-
besaran, dan perlindungan. Ketidakberpihakan pada 
upaya tersebut dapat menurunkan populasi ikan gabus 
 
Gambar 5 Matriks data biner hasil kombinasi antara kelompok habitat dan kelompok ukuran ikan gabus di perairan (A); 
Proporsi constancy dan fidelity setiap komponen matriks berdasarkan analisis nodal di perairan Rawa Aopa (B) 
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di perairan bahkan pada kondisi ekstrem dapat menye-
babkan hilangnya sumber daya tersebut sehingga 
akan mengubah kestabilan komunitas ikan di perairan 
Rawa Aopa. 
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